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Abstract

Religious and cultural pluralism has introduced a new approach that differs
from classical European orientalism, taking into account the historical,
socio-cultural, and political transformations experienced by Western societies
in their shift from monoculturalism to pluralism. Contemporary Western
scholars, philosophers, and theologians have given significant space to Islamic
components, offering pluralism as one of the most objective frameworks for
interacting with Islam. Hans Kiing stands out among other thinkers for bis
objectivity, courage, and ability to deconstruct Orientalist assumptions that
approach Islam from a narrow ideological perspective. This study explores
Kiing’s main ideas and projects, particularly his concepts of global ethics,
pluralism, interfaith dialogue, competing paradigms, and the reinterpretation
of the friend-enemy dichotomy. This study shows that Kiing’s theological and
philosophical foundation in interacting with Islam is closely related to bis
personal excperiences and intellectuality. This led him to initiate a global ethics
project as a moral foundation for interfaith dialogue. Kiing positions Islam in
the context of cosmic pluralism as an important component in the equation
of international peace and interfaith dialogne, not only through its tolerant
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teachings, but also through its rich legal and philosophical heritage, which has
contributed to the advancement of human civilization. Therefore, be calls for
a reinterpretation of Islam and a deconstruction of contemporary Muslin
challenges through competing paradigms to find a viable way out of the current
crisis of civilization.

[Pluralisme agama dan budaya telah menmperkenalkan pendekatan baru yang
berbeda dari pembacaan orientalistik Eropa klasik, dengan mempertimbangan
transformasi historis, sosio-budaya, dan politik yang dialami oleh masyarakat
Barat dalam pergeseran mereka dari monokulturalisme ke pluralisme.
Cendekiawan, filsuf, dan teolog Barat kontemporer telah memberikan tempat
_yang signifikan bagi komponen Islam, dengan menawarkan pluralisme sebagai
salah satu kerangka kerja paling objektif untuk berinteraksi dengan Islam.
Hans Kiing menonjol di antara para pemikir lainnya karena objektivitasnya,
keberaniannya, dan kemampuannya untuk mendeRonstrufsi asumsi-asumsi
orientalistik yang mendekati Islam dari perspektif ideologis yang sempit. Studi
ini mengeksplorasi gagasan dan proyek utama Kiing, terutama konsepnya
tentang etika global, pluralisme, dialog antaragama, paradigma yang bersaing,
dan reinterpretasi dikotomi teman dan musub. Studi ini menunjukkan bahwa
landasan teologis dan filosofis Kiing dalam berinteraksi dengan Islam sangat
berkaitan erat dengan pengalaman pribadi dan intelektnalitasnya. Hal
tersebut membawanya untuk menggagas proyek etika global sebagai landasan
moral untuk dialeg antaragama. Kiing memposisikan Islam dalam konteks
pluralisme kosmis sebagai komponen penting dalam persamaan perdamaian
internasional dan dialog antaragama, tidak hanya melalui ajaran-ajarannya
_yang toleran, tetapi juga melalui warisan yuridis dan filosofisnya yang kaya,
yang telah berkontribusi pada kemajnan peradaban manusia. Oleh karena
itu, ia menyerukan reinterpretasi Islam dan dekonstruksi tantangan Muslin
kontemporer melalui metodologi paradigma yang bersaing untuk menennkan
Jalan kelnar yang layak dari krisis peradaban saat ini.]

Keywords: Hans Kiing, pluralism, interreligious dialogue, global ethics,
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2 John Hick, Problems of Religions Pluralism (New York: St. Martin’s Press, 1985),
p. 3L

3 Ibid., p. 32-3.

* Ibid,

3 Tbid., p. 34.

® Ibid., p. 38-9.

(Joe g shl Vs L‘; sldse G 8 LasV

Henk M. Vroom, Religie als ziel van cultunr, religienze pluralisme als uitdaging (Zoeter-
meer: Meinema, 1996), p. 160; Henk M. Vroom, Re/igies en de waarheid (IKampen: Kok,
1988), pp. 17-8; Henk M. Vroom, Een waaier van visies, godsdienstfilosofie en pluralisme,
(Kampen: Agora, 2003), p. 253; Henk M. Vroom and H.E.S. Woldring, eds., Re/gies in
het publieke domein (Meinema: Zoetermeer, 2002).

8 Karen Armstrong, “Charter for Compassion” Charter for Compassion, http://
www.charterforcompassion.org/index.php/aboutl/karen-armstrong, accessed 14
Apr 2022; Karen Armstrong, Compassie, trans. by Albert Witteveen (Amsterdam: De
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